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PENDAPAT SAYYID SABIQ TENTANG IKRAR WAKAF TIDAK

MEMERLUKAN QABUL

A. Biografi Sayyid Sabiqg, Pendidikan dan Karyanya
1. Latar Belakang Kehidupan dan Pendidikan Sayyidsabiq

Sayyid Sabiq lahir di Istanha, Distrik al-Bagur,opinsi al-
Munufiah, Mesir, pada tahun 1915. Ulama kontempdvkssir yang
memiliki reputasi internasional di bidang fikih daekwah Islam,
terutama melalui karyanya yang monumentalh as-Sunnah(Fikih
Berdasarkan Sunah Nabi). Nama lengkapnya adalalyidS&ayabiq
Muhammad at-Tihamiy. la lahir dari pasangan kelaasghormat, Sabiq
Muhammad at-Tihamiy dan Husna Ali Azeb di desanista(sekitar 60
km di utara Cairo). Mesir. At-Tihamiy adalah gelkeluarga yang
menunjukkan daerah asal leluhurnya, Tihamah (datarandah
Semenanjung Arabia bagian barat). Silsilahnya Hmrhgan dengan
khalifah ketiga, Utsman bin Affan (576-656). Mayas warga desa
Istanha, termasuk keluarga Sayyid Sabiq sendiringaeut Mazhab
Syafiit

Sesuai dengan tradisi keluarga Islam di Mesir padesa itu,
Sayyid Sabig menerima pendidikan pertamanya peadtab (tempat

belajar pertama#ajwid, tulis, baca, dan hafal Al-Qur'an). Pada usiaranta

'Abdul Aziz Dahlan, et al,gd), Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997, Jilid 5, him. 1614.
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10 dan 11 tahun, ia telah menghafal Al-Qur'an dermgak, Setelah itu, ia
langsung memasuki perguruan al-Azhar di Cairo dansidilah ia
menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai dagkat dasar
sampai tingkatakhassugkejuruan). Pada tingkat akhir ini ia memperoleh
asy-Syahadah al-'Alimyyal(1947), ijazah tertinggi di Universitas al-
Azhar ketika itu, kurang lebih sama dengan ijazaltat >

Meskipun datang dari keluarga penganut Mazhab '§y&ayyid
Sabig mengambil Mazhab Hanafi di Universitas al-#zh Para
mahasiswa Mesir ketika itu cenderung memilih maztwib karena
beasiswanya lebih besar dan peluang untuk mengghvpai pun lebih
terbuka lebar. Ini merupakan pengaruh KerajaaniTugknani Qttomar),
penganut Mazhab Hanafi, yang de facto menguasair Magyga tahun
1914. Namun demikian, Sayyid Sabig mempunyai kememdjan suka
membaca dan menelaah mazhab-mazhalj lain.

Di antara guru-gurunya adalah Syekh Mahmud Sydtut Syekh
Tahir ad-Dinari, keduanya dikenal sebagai ulamabdsal-Azhar ketika
itu. la juga belajar kepada Syekh Mahmud Khattamdpi al-Jam'iyyah
asy-Syar'iyyah i al-'Amilin fi al-Kitab wa as-Suaim (Perhimpunan
Syariat bagi Pengamal Al-Qur'an dan Hadis Nabil.Jam'iyyah ini
bertujuan mengajak umat kembali mengamalkan Alg€Qudan Hadis

Nabi SAW tanpa terikat pada mazhab terténtu.

’Ibid., him. 1614.
*http://media.isnet.org/islam/Mengapa/Sabiq hilidkses tanggal 2 Agustus 2009
“Abdul Aziz Dahlan, et al,gd), op.cit, him. 1614
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Sejak usia muda, Sayyid Sabiq dipercayakan untukgemaban
berbagai tugas dan jabatan, baik dalam bidang astnaisi maupun
akademi. la pernah bertugas sebagai guru pada teepar Pendidikan
dan Pengajaran Mesir. Pada tahun 1955 ia menjaektdi Lembaga
Santunan Mesir di Mekah selama 2 tahun. Lembagabeariungsi
menyalurkan santunan para dermawan Mesir untukradnm imam dan
guru-guru Masjidilharam, pengadaan kiswah Ka'baim, loantuan kepada
fakir-miskin serta berbagai bentuk bantuan sosahnya. la juga pernah
menduduki berbagai jabatan pada Kementerian Wakasiiv Di
Unversitas al-Azhar Cairo ia pernah menjadi anggetaan dosen.

la mendapat tugas di Universitad-Jam'iyyah Umm al-Qura
Mekah. Pada mulanya, ia menjadi dewan dosen, kemudiangkat
sebagai ketua Jurusan Peradilan Fakultas Syarg@7{1400 H) dan
direktur Pascasarjana Syariat (1400-1408 H). Sésutla ia kembali
menjadi anggota dewan dosen Fakultas Usuluddin dasngajar di
tingkat pascasarjana. Sejak muda ia juga aktifdieveh melalui ceramah
di masjid-masjid pengajian khusus, radio, dan amligli media massa.
Ceramahnya di radio dan tulisannya di media masgmatddibaca dan
dikaji.®

la tetap bergabung dengaal-Jam'iyyah asy-Syar'iyyah li al-
‘Amilin fi al-Kitab wa as-SunnahPada organisasi ini ia mendapat tugas

untuk menyampaikan khotbah Jumat dan mengisi pamgpgngajiannya.

®Ibid., him. 1614.
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la pun berusaha mengembangkan organisasi tersebugsuk di desanya
sendiri, Istanha. la juga pernah dipercayakan 8lgtkh Hasan al-Banna
(1906-1949), pendirikhwanul Muslimin(suatu organisasi gerakan Islam
di Mesir) untuk mengajarkan fikih Islam kepada astggya. Bahkan,
karena menyinggung persoalan politik dalam dakwahrng sempat
dipenjarakan bersama sejumlah ulama Mesir di masszepntahan Raja
Farouk (1936-1952) pada tahun 1949 dan dibebaskami® kemudian.

Di desa Istanha ia mendirikan sebuah pesantren yaegah.
Guru-gurunya diangkat dan digaji oleh UniversitdsAzhar. Karena
jasanya dalam mendirikan pesantren ini dan selaliggnghargaan
baginya sebagai putra desa, al-Jam'iyyah asy-@Byar'ii al-'Amilin fi al-
Kitab wa as-Sunnah, pengelola pesantren, menanm@santrerMa’had
as-Sayyid Sabiq al-AzhaffPesantren Sayyid Sabiq Ulama al-Azhar).

Di tingkat internasional ia turut berpartisipasilasa berbagai
konferensi dan diundang memberikan ceramah ke garbagara di Asia,
Afrika, Eropa, dan AmerikA.

2. Karya-Karyanya

Adapun karya-karya Sayyid Sabiq berupa buku yabggannya

beredar di dunia Islam, termasuk di Indonesia,raritan:
1. Al-Yahud fi al-Qur'an(Yahudi dalam Al-Qur'an),
2. 'Anasir al-Quwwabh fi al-IslanfUnsur-Unsur Dinamika dalam Islam),

3. Al-'Aga’id at-Islamiyyal{Akidah Islam),

®lbid., him. 1614.
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I

. Ar-Riddah(Kemurtadan),

m

As-Salah wa at-Taharah wa al-Wudu'

o

As-Siyam(Puasa),

7. Bagah az-Zah(Karangan Bunga),

8. Da'wah al-Islam(Dakwabh Islam),

9. Figh as-SunnalfFikih Berdasarkan Sunah Nabi),

10. Islamuna(Keislaman Kita),

11.Khasa'is asy-Syari'ah  al-Islamiyyah ~wa  Mumayyizatuh
(Keistimewaan dan Ciri Syariat Islam),

12. Manasik al-Hajj wa al-'Umral{Manasik Haji dan Umrah).

13. Maqalat Islamiyyal{Artikel-Artikel Islam),

14. Masadir at-Tasyri' al-Islam{Sumber-Sumber Syariat Islam).

15. Taqalid Yajib 'an Tazul Munkarat al-AfrafAdat Kebiasaan: Wajib
Menghilangkan Berbagai Kemungkaran Sukafia).

Sebagian dari buku-buku ini telah diterjemahkarb&kasa asing,
termasuk bahasa Indonesia. Namun, yang paling eopll antaranya
adalah Figh as-Sunnah Buku ini telah dicetak ulang oleh berbagai
percetakan di Mesir, Arab Saudi, dan Libanon. Bukujuga sudah
diterjemahkan ke berbagai bahasa dunia, sepedrityg?erancis, Urdu,
Turki, Swawahili, dan Indonesfa.

Figh as-Sunnalmempunyai pengaruh yang luas di dunia Islam.

Nasiruddin al-Albani, muhadis dari Suriah, memanmghga sebagai buku

"http://media.isnet.org/islam/Mengapa/Sabiq hilidkses tanggal 2 Agustus 2009
8 .
Ibid
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terbaik dari segi sistematika penulisan dan baly@asameskipun ia
mengkritik sebagian hadisnya. Ahli fikih Mesir, Yisal-Qardawi, juga
mengakui keutamaan buku ini. Menurut keterangankgdika bagian
"salat dan bersuci" baru terbit, buku ini telah rbenkan pengaruh besar
untuk menggunakan dalil-dalil Al-Qur' an dan sunidbi SAW secara
langsung. Di Indonesia buku ini termasuk buku sundbénstitut Agama
Islam Negeri (IAIN) dan Perguruan Tinggi Agama isl&wasta (PTAIS).
Buku ini juga menjadi salah satu rujukan Komisiviiatdan Hukum MUI,
Kompilasi Hukum Islam, dan para penceramah.

Sayyid Sabiq seorang ulama yang bersikap moderaholak
paham yang menyatakan tertutupnya pintu ijtihadlabamenetapkan
hukum, ia senantiasa merujuk langsung pada Al-Qut&n Hadits Nabi
Saw, tanpa terikat pada mazhab tertentu, sehinglgk tjarang ia
mengemukakan pendapat para ulama yang disertakagarmedaliinya
tanpa melakukatarjin (menguatkan salah satu dan dua dalil). Lebih dari
itu, menurutnya setiap orang boleh memilih pendajzat pemahaman
yang lebih mudah dan ringan bagi dirifya.

Sikap tersebut terlihat jelas dari beberapa poki&kgmnya dari
berbagai aspek pemahamannya tentang Islam. Damrdygdo pokok
pikiran tersebut, peneliti tidak bisa mengemukalssmuanya dalam

pembahasan ini. Namun, hanya beberapa pokok piksaga yakni

*http://media.isnet.org/islam/Mengapa/Sabiq hiulidkses tanggal 2 Agustus 2009
10y i
Ibid
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mengenai risalah Islam, al-Qur'an, Hadits, ijtittech perundangan Islam
(figh).
3. Karakteristik Khusus Pemikiran Hukum Sayyid Sahiq
Sayyid Sabiq seorang ulama yang bersikap moderaholak

paham yang menyatakan tertutupnya pintu ijtihadlabamenetapkan
hukum, ia senantiasa merujuk langsung pada Al-Qut&n Hadits Nabi
Saw, tanpa terikat pada mazhab tertentu, sehinglgk tjarang ia
mengemukakan pendapat para ulama yang disertakagamedaliinya
tanpa melakukatarjin (menguatkan salah satu dan dua dalil). Lebih dari
itu, menurutnya setiap orang boleh memilih pendajzat pemahaman

yang lebih mudah dan ringan bagi dirifya.
a. Pandangan Sayyid Sabiq tentang Risalah Islam

Menurut pandangan Sayyid Sabiq, risalah Islam bakan
merupakan risalah setempat suatu generasi atau $akgsa
sebagaimana halnya risalah-risalah yang sebelunifgtpi Islam
adalah risalah yang universal mencakup seluruh umausia, sampai
akhirnya bumi dan segala isinya ini diambil kembaleh Allah,

tidaklah ia tertentu bagi suatu masa. Allah bedinm

00 Tl Al 8,80 suze Jo 06540 085 o) i
d

Ybid
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Artinya: Maha Suci Allah yang telah menurunkanQalFan kepada
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan deepa
seluruh alam". (QS. Al-Furgan: 1.

Dan firman-Nya:

=
%7 26 -

Y 0 T a5 T8 Trag A0 B8N ALl g
(28 ey 8,005
Artinya: Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkagp&da umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembma d

sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan n@anus
tidak mengetahui. (QS. Saba: 28).

Di antara alasan-alasan yang membuktikan univei@almeliputi
risalah ini adalah sebagai berik{it:
1. Tidak dijumpai di dalamnya hal-hal yang sulit untdikpercaya atau
sukar pelaksanaannya. Firman Allah:
° 2 24 < s ° R 2 2v 2
(185520 a4 4 Vg 20 4SS Ay

Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu dan akid
menghendaki kesukaran bagimu (QS. al-Bagarah:£85).

2. Bahwa hal-hal yang tidak terpengaruh oleh perubaeampat dan
waktu seperti soal akidah dan ibadah diterangkamgale sempurna
dan terperinci dan di jelaskan dengan keterangserdegan lengkap
sehingga tidak usah ditambah atau dikurangi lagméhtara hal-hal
yang menyangkut soal peradaban, urusan politik piperangan,

datang secara global atau garis besarnya, agart dapagikuti

2yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'akl;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
Surya Cipta Aksara, 1978, him. 559.

“Ibid., him. 688.
Yhttp://media.isnet.org/islam/Mengapa/Sabiq huiiikses tanggal 2 Agustus 2009

®Depag RIop.cit., him. 45.
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kepentingan manusia di setiap saat dan dapat megddman bagi
para pemimpin dalam menegakkan kebenaran dan &r&dil

3. Semua ajaran yang terdapat di dalamnya, maksuddgk tain
hanyalah untuk menjaga agama, jiwa, akal, keturudan harta.
Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh risalah nislalah
membersihkan dan mensucikan jiwa dengan jalan nmahggllah
serta beribadat kepadanya dan mengkokohkan hubuagéara
sesama manusia serta menegakkannya di atas dashr Segang,
persamaan dan keadilan sehingga dengan demikiaraptaiah

kebahagiaan manusia baik di dunia maupun akHirat.
b. Pandangan Sayyid Sabiq tentang al-Qur'an

Menurut pandangan ia, al-Qur'an adalah kitab sac dndang-
undang dasar utama yang mengungkapkan kebenaramaagkin
menggariskan tata kehidupan individu, keluarga aesyarakat. Dalam
suatu negara al-Quran memberikan dorongan dan vasoti agar
bangsanya bangkit dan giat membangun supaya mdygadsa yang kuat
dan hanya al-Qur'an yang selalu memberikan semédmgat pada jiwa
seseorang. Tidak ada suatu ilmu yang dapat menalpegikar penerang

pada akal, yang dapat membersihkan Jiwa, menghéauiati, dapat

®http://media.isnet.org/islam/Mengapa/Sabiq huiikses tanggal 2 Agustus 2009
17 i
Ibid
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menunjukkan hati manusia siapa penciptanya dan lgmagmenyamai al-
Qur'an. Oleh karena itu, mempelajari al-Qur'an atialy penting®
Menurutnya pula al-Qur'an itu mengandung serta imemgun hal-

hal yang amat diperlukan manusia baik yang berophsoal peribadatan,
adab kesopanan, cara bermuamalah (hubungan amsaana manusia
seperti berdagang dan sebagainya), juga soal-siahtkan yang pasti
seperti ikatan perjanjian dan lain-lain. Al-Qursatu-satunya ajaran yang
pasti dapat menjamin untuk dapat membentuk pritvedtiusia yang luhur,
keluarga yang utama, masyarakat yang harmonis ddg pemerintah
yang adil, alat kekuatan yang kokoh yang dapat gedti@n kebenaran
dan keadilan, melenyapkan penganiayaan, mengkdangermusuhan

dan perselisihan dan sebagainya.
c. Pandangan Sayyid Sabiq tentang Hadis

Menurut ia yang dimaksud dengan hadits adalah pEaka
perbuatan dan ketetapan-ketetapan rasul yang nkemumumber kedua
setelah al-Qur'an yang menjelaskan tentang akidddéum) cara-cara
ibadah, adab, syari'at dan ajaran-ajarannya. Hades bisa menentukan
hukum-hukum yang belum dijelaskan dalam al-Qurdal ini telah
disepakati oleh para ulama bahkan mereka berpendapagyanya hadis
itu betul-betul diperhatikan. Untuk itu hendaknydaasuatu kelompok

yang menanganinya secara khusus, menyimpulkan, kiseifikasikan,

¥sayyid Sabig,Unsur-unsur Dinamika dalam Islanterj. Haryono S. Yusuf, Jakarta:
Intermasa , 1981, him. 83.

¥Sayyid Sabigal-Agidah al-Islamiyahterj. Mahyuddin Syaf, "Agidah Islam", Bandung:
CV. Diponegoro, 1996, him 274
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mengadakan penelitian atas seluruh hadis dalankaangnentukan mana
yang dapat diterima dan mana yang harus ditolalkah&sini harus
dilaksanakan secara sungguh-sungguh sehinggadaakesempatan bagi
orang yang menentangnya untuk melaksanakan keheyalakalaupun
kelompok yang menentang itu telah mengeluarkarabyapg sangat besar
karena itu perlu dibentuk panitia khusus yang tedtri ahli-ahli hadits
yang "bertugas;

1. Mengumpulkan hadis-hadis shahih dalam satu daftar.

2. Mengklasifikasikan dalam bentuk bab-bab.

w

Menjelaskannya dengan cara yang mudah, sederteate sesuai
dengan kondisi dan memelihara lafal-lafal bahasbAya.

4. Dapat menyepakati adanya perbedaan yang tidaksipriantara

beberapa hadits
5. Dalam menjelaskan hadis harus ada pengkhususapetzbidangan.
Ahli akidah menjabarkan hadis-hadis yang berhubonga

dengan keimanan dan aspek-aspeknya. Ahli figh raskjen hadits-
hadits yang berkaitan dengan hukum dan sebagaihig. ini
dilakukan karena untuk menghindari adanya perbepedredaan

yang tidak prinsipif°
d. Pandangan Sayyid Sabiq tentang ljtihad

Menurut ia ijtihad selamanya perlu dilakukan untoéngantisipasi

perkembangan zaman. la menolak paham yang mengataki@atupnya

“Sayyid SabigUnsur-unsur Dinamika dalam Islarap cit, him. 85.
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pintu ijtihad. Taqglid hanyalah penghalang kemajleagi akal. Melalui
penulisan kitaldFigh al-Sunnah gambaran yang benar tentang figh Islam
disertai dengan dalil yang shahih, menghapuskanfeatisme mazhab di
kalangan umat Islam dan menghilangkan anggapantuprtya pintu
ijtihad 2*

Menurutnya, setiap orang bebas beramal menurudtadgtidan
mazhabnya masing-masing. Seseorang yang mampuihaekrijwajib
melakukan ijtihad untuk mengetahui hukum syariai dumbernya tanpa
terikat kepada mazhab tertentu. Orang awam boldhKiie kepada salah
satu dari keempat mazhab (Syafii, Hambali, Handdéin Maliki) atau
mengikuti pendapat seorang mujtahid (ahli ijtihagang dapat

diterimanya’?
. Pandangan Sayyid Sabiq tentang Perundangan Islamigh)

Menurutnya, perundangan Islam merupakan salahasgek dari
segi-segi terpenting yang dikandung oleh risaldamsdan mewakili
bidang praktis dari risalah ini. Perundangan meage&gama semata
seperti hukum-hukum ibadat, tidaklah terbit kecuddri wahyu Allah
kepada Nabi baik berupa kitab, sunnah, atau hgdilad yang di
setujuinya®

Pembahasan di sini akan diarahkan pada pendalaasnnash

yang berhubungan dengan ibadah, halal haram damtkeh ketentuan

ZDewan Redaksi Easiklopedi Hukum Islaog.cit.
Ibid.,
#sayyid SabigFigh al-Sunnahjuz I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him. 7.
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hukum lainnya. Dalam hal ini harus dihindari adangambahasan
masalah-masalah yang tidak mungkin terjadi. Sedangkasalah-masalah
yang tidak ada nashnya, haruslah dipertimbangkan s#gi baik dan
buruknya. Adapun perundangan politik dan peperagngeaka Rasulullah
Saw. disuruh untuk merundingkannya. Kadang-kadaaguRllah Saw
mempunyai pendapat, tetapi menariknya kembali danemma pendapat
para sahabat, sebagaimana terjadi di waktu peradgrBlan Uhud*

Demikian pula para sahabat, mereka mendatangi Neaw.
menanyakan kepadanya hal-hal yang mereka tidakdiettan meminta
penjelasan mengenai makna Kkata-kata yang tidaks, jelsambil
mengemukakan pengertiannya menurut pemahaman nezeai. Maka
kadang-kadang Nabi Saw menyetujui pengertian &, kihdang-kadang
ditunjukannya letak kesalahan pendapatitu.

Perkataan-perkataan umum yang telah diletakkamm]siguna
menjadi pedoman bagi kaum muslimin adalah:

1. Melarang membahas peristiwa yang belum terjadi saraperjadi.

’r_ij u\;LM\JpQLNY\jLTJ.U\LQ\LJ
"a_usj\_gj;mu;rﬁ "HJ“‘/ \_@:;pw
(101 :5000) s

Artinya: "Hai orang-orang Yyang beriman, janganlakamu
menanyakan semua perkara, karena bila diterangkan
kepadamu, nanti kamu akan menjadi kecewa. Tapkhitau
menanyakan itu ketika turunnya al-Qur'an, tentutamu
akan di beri penjelasan, kesalahan itu telah diampliah

Zbid, him. 8.
Bbid
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dan Allah Maha Pengampun lagi Penyayang". (Q.S. al-
Maidah: 101Y°

2. Menjauhi banyak tanya dan masalah-masalah pelik

ww\du@sjuj\;’ R TEURE R AL
ols)) Jus ieloly B2 553 J 5 L8 r—Q o;w\ u\ r'l“
27 (LS)‘?RJ\
Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Usiahem Jarir dari
Mansyur dari asy-Sya'biy dari Warad Maula al-Mughir
bin Syu'bah dari al-Mughirah bin Syu'bah berkatabiN
Saw. bersabda: Sesungguhnya Allah membenci banyak

debat, banyak tanya dan menyia-nyiakan harta". .(lIR
Bukhari).

3. Menghindarkan pertikaian dari perpecahan di dalgaimea. Firman
Allah:

(10301 T 15525 Y5 bt ol J2 12022

Artinya: "Hendaklah kamu sekalian berpegang tegatiaptali Allah

dan janganlah kalian berpecah belah..” (Q.S. Alraim
103)-8

4. Mengembalikan masalah-masalah yang diperselisiiikakepada al-

Qur'an dan sunnah. Firman Allah:

e G5l (S35 o g\w;wwﬁp}\ Lsg
(10 2,50 &l )y LI

“yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'ap, cit, him. 179.

Z’Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Mirgh ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-BukhariBeirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, Juzhim. 71.

“yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'amp, cit,him. 93.
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Artinya: "Tentang sesuatu apapun kamu berselmdika putusannya
kepada Allah. itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nyaldku a
bertawakkal dan kepada-Nyalah aku kembalQ.S. asy-
Syura: 10Y?

Masalah-masalah keagamaan telah dinyatakan mepatakan-
patokan ini, begitu juga masalah-masalah yang akagunakan sebagai
pedoman atau hakim jelas diketahui. Oleh karenantaka tidak ada

alasan untuk berselisih yang tidak ada faedahnyea sakali.

Firman Allah:

(176:8}.5\) s dm 6‘,5 um‘ d\ oo J-’J‘ db

Artinya: "Dan orang-orang yang berselisih tentargprya kitab,
sungguh mereka berada dalam kesesatan yang j&ul$. (
al-Bagarah: 1763°

B. Pendapat Sayyid Sabiq tentang Ikrar Wakaf Tidak Menerlukan Qabul

Sayyid Sabig membolehkan wakaf tam@doul hal ini sebagaimana ia

nyatakan:

OF Ly sl ol aneally laigh sl e oy Lo Bl b 50y
goldly Jaall e 2hal1 LS 00 0L a8 il 00
Hadde Bs3sll o3 L) eslinl 3 2l Yy eVl & s

Artinya: Bila seorang yang berwakaf berbuat sesuatang
menunjukkan kepada wakaf atau mengucapkan kata-kata
wakaf, maka tetaplah wakaf itu, dengan syarat orgenyg
berwakaf adalah orang yang sah tindakannya, miaataiup

“Ibid, him. 784.
*lbid, him. 43.
¥1Sayyid Sabigop.cit.,him. 309.
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sempurna akalnya, dewasa, merdeka dan tidak dipdksak
terjadinya wakaf ini tidak diperlukargabul dari yang
diwakafi.

Menurut Sayyid Sabiq:
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Artinya: Wakaf itu sah dan terjadi melalui salatusdari dua perkara:
1). Perbuatan yang menunjukkan padanya; sepera Dbil
seseorang membangun masjid, dan dikumandangkam adza
untuk shalat di dalamnya, dan dia tidak memerlleputusan
dari seorang hakim. 2). Ucapan: Ucapan ini ada gaag
sharih (tegas) dan yanginayah (tersembunyi). Yangharih,
misalnya ucapan seseorang Yyang mewakafkan: "aku
wakafkan", "aku hentikan pemanfaatannya”, "aku kjaali
untuk sabilillah”, "aku abadikan". Yanginayah seperti
ucapan orang yang mewakafkan: "aku sedekahkann aka
tetapi dia berniat mewakafkannya. Adapun wakaf yang
dihubungkan dengan kematian, seperti kata seseorang
"Rumahku atau kudaku menjadi wakaf sesudah aku"mati
maka hal itu diperbolehkan menurut zhahirnya mazhab
Ahmad, seperti disebutkan oleh Al-Khiragi dan [&m.
Sebab ini semuanya termasuk ke dalam wasiat; mbdta o
karena itulah ta'lig kematian untuk wakaf diperb&kn sebab
wakaf adalah wasiat.

Tetapnya Wakaf: Bila seorang yangva&af berbuat sesuatu
yang menunjukkan kepada wakaf atau mengucapkarktda
wakaf, maka tetaplah wakaf itu, dengan syarat orgenyg
berwakaf adalah orang yang sah tindakannya, miaatokup
sempurna akalnya, dewasa, merdeka dan tidak dipdksak
terjadinya wakaf ini tidak diperlukan penerimaan (qgabul)
dari yang diwakafi. Apabila wakaf telah terjadi, kaatidak
boleh dijual, dihibahkan dan diperlakukan dengasuati
yang menghilangkan kewakafannya. Bila orang yamgydieaf
mati, maka wakaf tidak diwariskan, sebab yang demik
inilah yang dikehendaki oleh wakaf, dan karena anap
Rasulullah Saw., seperti yang disebutkan dalamtsddnu
Umar: "Tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak @isskan "
Abu Hanifah berpendapat bahwa wakaf boleh dijuabu A
Yusuf berkata: Seandainya hadits ini sampai kepaba
Hanifah, tentulah dia berpendapat seperti yangtalkia oleh
hadits. Pendapat yang kuat dari mazhab Syafi'hidlahwa
milik yang ada pada orang yang diberi wakaf itupbetah
kepada Allah 'Azza wa Jalla; maka ia bukanlah miling
yang berwakaf dan bukan pula milik orang yang diakaf.
Malik dan Ahmad berpendapat bahwa milik itu berpimdke
tangan orang yang diberi wakaf.

¥23ayyid SabigFigh al-Sunnah,Juz. 3, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, hi69.3
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C. Alasan Hukum Sayyid Sabiq tentang lkrar Wakaf Tidak Memerlukan

Qabul

Alasan hukum Sayyid Sabiq yang berpendapat bahweafwizdak
memerlukamabul adalah karena bila seorang yang berwakaf berlesaiasu
yang menunjukkan kepada wakaf atau mengucapkarkktdawakaf, maka
tetaplah wakaf itu, dengan syarat orang yang beafvattalah orang yang sah
tindakannya, misalnya cukup sempurna akalnya, dewasrdeka dan tidak
dipaksa. Untuk terjadinya wakaf ini tidak diperlakpenerimaangabul) dari
yang diwakafi>>

Apabila seseorang mewakafkan sesuatu maka cukupanicdari
pemberi wakaf. Adapugabul tidak menjadi syarat sahnya wakaf. Meskipun
demikian pihak yang memberi wakaf itu disyaratkaituyorang yang cakap
melakukan perbuatan hukum. Misalnya cukup sempakanya, dewasa,
merdeka dan tidak dipaksa. Untuk terjadinya wakaftidak diperlukan
penerimaan dabul) dari yang diwakafi. Apabila wakaf telah terjadiaka
tidak boleh dijual, dihibahkan dan diperlakukan gim sesuatu yang
menghilangkan kewakafannya.

Sebagai ibadatabarru’ (mendermakan hartayvakaf memang tidak
mengharuskan adanygmbul®* Ini harus dipahami dan jangan sampai salah
dalam interpretasi (penafsiran) bahwa dalam pefaeanya,wakaf perlu
disertai dengan bukti-bukti tertulis, agar tindakarkum wakaf mempunyai

kekuatan hukum dan menciptakan tertib administrd3asarnya pun

¥ sayyid SabigFigh al-Sunnah,Juz. 3, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, hi62.1
*Ahmad Rofig,Figh KontekstualYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, him. 322.
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sebenarnya sangat jelas, karena ayaamalahdalam QS. al-Bagarah 282,
tentang perintah mencatat dalam urusan utang giutapat menjadi analogi

dalam pencatatamakaf>°
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apablla klatnermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukandaglah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis dirarkiamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penualgam
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkamgka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yangubaarh itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hklada ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah iagomangi
sedikit pun dari pada hutangnya. Jika yang berlguitanorang
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atasethdiri
tidak mampu mengimlakkan, maka hendaknya walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dendaza
orang saksi dari orang-orang lelaki di antaranmka thk ada dua
orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan duang

%sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakiakarta: Ul Press, 1988, him. 85.
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perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supgdg
seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannyayadkain
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabgaeka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayaiYegag
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebihpkt menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbylka
keraguanmu. (tulislah muamalahmu itu) kecuali jjkaamalah
itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di arikamnau, maka
tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menuésnyan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan jataapenulis
dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakul(yang
demikian) maka sesungguhnya hal itu adalah suafasikan
pada dirimu. Dan bertagwalah kepada Allah; Allamgagarmu;
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QBajarah,
2: 282)%°

%yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Quramgit, him. 70.



